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Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar belajar makharijul huruf santri
di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan. Tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui 1) Menggambarkan keterlibatan orang tua terhadap proses belajar
makharijul huruf santri, 2) Menggambarkan hasil belajar makharijul huruf santri,
3) Menganalisis hubungan antara keterlibatan orang tua dengan hasil belajar makharijul
huruf santri di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi penelitian adalah
seluruh santri MDA Mushola Al-Kautsar yang berjumlah 52 orang. Sampel penellitian ini
dipilih melalui teknik cluster random sampling dengan jumlah 32 orang. Instrumen
penelitian meliputi angket keterlibatan orang tua dan tes hasil belajar makharijul huruf.
Analisis data dilakukan menggunakan rumus persentase dan korelasi Pearson Product
Moment. Hasil penelitian menunjukkan; 1) Keterlibatan orang tua tergolong rendah, 2)
Hasil belajar tergolong rendah, dan 3) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara
keterlibatan orang tua dan hasil belajar makharijul huruf santri di MDA Mushola Al-
Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi
secara optimal. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur, yaitu formal, nonformal, dan informal.
Pendidikan nonformal, seperti Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA), berfungsi membentuk
generasi Qur’ani yang berakhlak mulia dan memiliki keterampilan keislaman (Nabilah &
Hidayah, 2022). Salah satu kompetensi utama di MDA adalah penguasaan makharijul huruf, yakni
kemampuan melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an dengan tepat sebagai dasar keterampilan membaca
Al-Qur’an.

Salah satu kompetensi inti yang diajarkan di MDA adalah penguasaan makharijul huruf,
yaitu kemampuan melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an dengan tepat sesuai kaidah tajwid.
Kemampuan ini menjadi pondasi utama dalam keterampilan membaca Al-Qur’an yang benar.
Pembelajaran makharijul huruf tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif
dan psikomotorik, sehingga keberhasilannya mencerminkan kualitas pendidikan di madrasah.

Hasil belajar, menurut Sudjana (2009), merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik
setelah menjalani proses pembelajaran, mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
(Hamalik, 2007) menegaskan bahwa hasil belajar adalah bentuk perubahan menyeluruh pada diri
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peserta didik setelah memperoleh pengalaman belajar. Waritsman (2020) menambahkan bahwa
hasil belajar menjadi indikator keberhasilan suatu proses pendidikan. Dalam konteks pendidikan
agama, hasil belajar makharijul huruf menjadi tolok ukur keberhasilan santri dalam membaca Al-
Qur’an secara fasih.

Berdasarkan data di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan, dari 52 santri
yang mengikuti pembelajaran makharijul huruf, hanya 20 santri (38,46%) yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 32 santri (61,54%) belum lulus. Fakta ini menunjukkan
adanya permasalahan rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran tersebut. Salah satu faktor yang
diduga kuat memengaruhi rendahnya capaian tersebut adalah kurangnya keterlibatan orang tua
dalam mendampingi anak belajar di rumah.

Keterlibatan orang tua, menurut (Yaumi, 2018), meliputi kehadiran aktif dalam
mendampingi belajar anak, memberikan motivasi, menyediakan fasilitas, serta menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Nasution & Suharian (2020) menegaskan bahwa keterlibatan orang
tua memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik anak.

Dengan demikian, rendahnya keterlibatan orang tua di MDA Mushola Al-Kautsar menjadi
salah satu faktor eksternal yang dapat menurunkan kualitas hasil belajar santri, khususnya pada
pembelajaran makharijul huruf. Untuk meningkatkan capaian tersebut, diperlukan sinergi antara
guru, santri, dan orang tua, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif baik di madrasah
maupun di rumah. Kolaborasi ini diharapkan mampu meningkatkan penguasaan makharijul huruf
sekaligus membentuk karakter santri yang berilmu dan berakhlak mulia.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
keterlibatan orang tua dan hasil belajar makharijul huruf santri di MDA Mushola Al-Kautsar
Kecamatan Koto XI Tarusan. Temuan dari penelitian ini diharapkan menjadi dasar penguatan
kemitraan antara madrasah dan keluarga dalam meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi
penelitian adalah seluruh santri MDA Mushola Al-Kautsar yang berjumlah 52 orang. Sampel
penellitian ini dipilih melalui teknik cluster random sampling dengan jumlah 32 orang. Instrumen
penelitian meliputi angket keterlibatan orang tua dan tes hasil belajar makharijul huruf. Analisis
data dilakukan menggunakan rumus persentase dan korelasi Pearson Product Moment
HASIL
Gambaran Keterlibatan Orang Tua dengan Hasil Belajar Makharijul Huruf Santri Di MDA
Musholah Al-Kautsar Kecamatan Koto X1 Tarusan
Gambaran keterlibatan orang tua santri Di MDA Musholah Al-Kautsar Kecamatan Koto XI
Tarusan dibagikan kepada 32 responden dengan sub variabel yaitu: 1) Ranah Pendidikan, , 2)
Ranah Sosial, 3) Ranah Emosional, 4) Ranah Moral. Berikut hasil pengolahan data dari
keterlibatan orang tua dalam bentuk uraian dan diagram dibawah ini:

E -

TS KS S SS
M rata-rata 8.59 40.43 33.22 17.79

o wun

Gambar 1. Rekapitulasi keterlibatan orang tua
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Berdasarkan temuan yang diperoleh dari empat sub variabel yaitu: ranah pendidikan, ranah
sosial, ranah emosional, ranah moral. Responden yang memilih alternatif jawaban tidak setuju
(TS) rata-rata sebanyak 8,59. Responden yang memilih alternatif jawaban kurang setuju (KS) rata-
rata sebanyak 40,43. Responden yang memilih alternatif jawaban setuju (S) yaitu sebanyak 33,22.
Responden yang memilih alternatif jawaban sangat setuju (SS) yaitu sebanyak 17,79

Dari data diatas juga terlihat bahwa rekapitulasi keterlibatan orang tua dalam menyokong
proses belajar santri khususnya pada mata pelajaran makharijul huruf di MDA Mushola Al-
Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari responden yang
memilih alternatif jawaban yaitu kurang setuju (KS) dengan rata-rata 40,43.

Gambaran Hasil Belajar Makharijul Huruf Santri di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan
Koto XI Tarusan

Gambaran hasil mata pelajaran makharijul huruf santri di MDA Mushola Al-Kautsar
Kecamatan Koto XI Tarusan di ungkap melalui rekapitulasi nilai hasil belajar makharijul huruf
santri di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan, diketahui bahwa santri dalam
mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran khususnya makharijul huruf di MDA Mushola Al-
Kautsar masih tergolong rendah. Dimana dalam hal ini, sebanyak 61,54% santri memiliki nilai
dibawah KKM dan sebanyak 38,46% santri memiliki nilai di atas KKM. Untuk memperjelas
gambaran hasil belajar makharijul huruf santri di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI
Tarusan dapat dilihat pada diagram berikit ini:

Hasil Belajar

Gambar 2. Diagram Gambaran Hasil Belajar

Berdasarkan temuan yang diperoleh terlihat bahwa masih banyaknya santri di MDA
Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan yang tidak tuntas dikarenakan nilai santri yang
berada di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Maka disimpulkan bahwa hasil belajar mata
pelajaran makharijul huruf santri di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan
tergolong rendah

Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua dengan Hasil Belajar Makharijul Huruf Santri
di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan orang tua dengan
hasil belajar makharijul huruf santri di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan.
Untuk memperoleh informasi tersebut, kuesioner diberikan kepada santri di MDA Mushola Al-
Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan yang terdaftar dan mengikuti kegiatan pembelajaran. Jumlah
responden dalam sampel adalah 32 orang santri. Data mengenai hubungan antara keterlibatan
orang tua dengan hasil belajar makharijul huruf santri di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan
Koto XI Tarusan dapat diperoleh setelah penelitian selesai. Hubungan kedua variabel X dan Y
diselidiki dalam penelitian ini melalui pemanfaatan rumus Product Moment

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan rumus korelasi product moment sehingga
diperoleh nilai r hitung sebesar 0,810. Setelah membandingkan nilai ini dengan r tabel yang
menggunakan ukuran sampel 32 dan Tingkat signifikansi 5% ditentukan bahwa r hitung lebih
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besar dari r tabel (0,810 > 0,349). Hasil perhitungan dikategorikan sangat tinggi, 0,810 berada
dalam skala 0,60 hingga 0,80 seperti diilustrasikan pada tabel klasifikasi indeks reliabilitas.

Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan keterlibatan orang tua dengan hasil belajar
makharijul huruf santri di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan menunjukkan
korelasi yang signifikan. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua yang baik dan efektif mampu
meningkatkan hasil belajar santri, begitupun sebaliknya

PEMBAHASAN
Gambaran Keterlibatan Orang Tua Santri Di MDA Musholah Al-Kautsar Kecamatan Koto
XI Tarusan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua santri di MDA Mushola Al-
Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan tergolong rendah, ditunjukkan oleh mayoritas responden
yang memilih jawaban kurang setuju pada item angket. Keterlibatan orang tua merupakan faktor
kunci yang memengaruhi keberhasilan belajar dan perkembangan kepribadian anak. Menurut
Hornby (2000), keterlibatan ini mencakup peran aktif dalam aspek pendidikan, sosial, emosional,
dan moral, bukan hanya sebatas pemenuhan kebutuhan fisik. Nasution & Suharian (2020)
menegaskan bahwa dukungan orang tua, baik berupa perhatian, motivasi, maupun keterlibatan
langsung, berpengaruh signifikan terhadap capaian akademik anak.

Pendidikan keluarga bagian integral dari sistem pendidikan nasional Indonesia, keluarga
merupakan lembaga pendidikan non sekolah (Setiawati et al., 2020). Oleh karena itu, hukum yang
berlaku untuk pendidikan di Indonesia dapat berguna untuk berkeluarga. Keluarga, khususnya
orang tua, merupakan lembaga pertama yang membentuk dasar perkembangan anak Ismaniar
(2019). Melalui interaksi awal di rumah, anak belajar nilai-nilai moral, keterampilan sosial, serta
pola berpikir yang akan memengaruhi proses belajarnya di kemudian hari. Bentuk keterlibatan
orang tua dapat berupa pengawasan terhadap tugas, penyediaan fasilitas belajar, komunikasi
dengan guru, hingga dukungan emosional saat anak mengalami kesulitan. Keempat dimensi
perkembangan yang dikemukakan Hornby (2000) menunjukkan bahwa keterlibatan ini memiliki
kontribusi penting bagi fokus belajar, pembentukan karakter, dan ketahanan mental anak.

Dalam konteks pendidikan keagamaan di Madrasah Diniyah Awaliyah, keterlibatan orang
tua memiliki makna yang lebih luas. Pembelajaran makharijul huruf tidak hanya membutuhkan
kemampuan kognitif, tetapi juga pembiasaan di rumah. Anak yang memperoleh bimbingan orang
tua dalam menghafal dan melafalkan huruf hijaiyah cenderung lebih cepat menguasai materi
dibandingkan anak yang hanya belajar di madrasah. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan
keluarga berperan langsung terhadap keberhasilan pembelajaran berbasis nilai-nilai religius.

Keterlibatan orang tua juga berpengaruh terhadap rasa percaya diri dan motivasi belajar
anak. Lingkungan rumah yang harmonis, penuh dukungan, dan memberikan penghargaan atas
usaha anak, akan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Namun, tingkat keterlibatan ini
sering kali dipengaruhi oleh faktor seperti pendidikan orang tua, kesibukan kerja, dan pemahaman
terhadap pentingnya pendidikan agama. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pihak madrasah
dan keluarga untuk meningkatkan kesadaran dan peran aktif orang tua dalam mendukung proses
belajar anak.

Gambaran Hasil Belajar Makharijul Huruf Santri di MDA Mushola Al-Kautsar Kecamatan
Koto XI Tarusan

Di Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) Mushola Al-Kautsar, Distrik Koto XI Tarusan,
hasil belajar merupakan indikator penting untuk menilai efektivitas proses pendidikan. Hasil
belajar dalam kegiatan pendidikan agama seperti makharijul huruf, tajwid, dan pembacaan Al-
Qur'an mempertimbangkan karakteristik afektif dan psikomotorik siswa selain pencapaian kognitif
mereka. Hasil belajar, menurut Sudjana (2009), adalah keterampilan yang diperoleh siswa selama
pengalaman belajar, yang seharusnya menghasilkan perubahan pada pengetahuan, sikap, dan
kemampuan mereka. Kesempatan pendidikan di MDA meliputi belajar membaca Al-Qur'an
dengan benar, memegang teguh prinsip-prinsip Islam, dan bertindak sesuai dengan ajaran agama.
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Oemar Hamalik (2010) menegaskan bahwa hasil belajar mencakup perubahan perilaku
secara menyeluruh dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di MDA Mushola Al-Kautsar,
perubahan ini tampak pada peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan makharijul
huruf yang tepat, peningkatan sikap hormat kepada guru, serta penerapan nilai-nilai keislaman
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Namun, data nilai rapor semester genap tahun
pelajaran 2025 menunjukkan sebagian besar santri masih memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) 70, di mana hanya 38,46% yang lulus dan 61,54% tidak lulus.
Kondisi ini mengindikasikan adanya hambatan dalam pembelajaran yang memerlukan perhatian
serius.

Menurut Sudjana (dalam Maiyastri, Solfema & Ismaniar 2019;187) menambahkan bahwa,
hasil belajar yakni semua tingkah laku yang diperoleh warga belajar sebagai hasil dari proses
belajar mengajar di kelas dan luar kelas, baik yang bersifat kognitif, afektif, psikomotorik,
disengaja maupun tidak disengaja. Hasil belajar adalah nilai dicapai oleh seorang warga belajar
yang menggambarkan peroleh atau perubahan keterampilan, sikap, dan pengetahuan Trigunawan
& Solfema (2021).

(Slameto, 2010) mengelompokkan faktor eksternal ini ke dalam dua kategori utama, yakni
faktor sosial dan non-sosial. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar santri meliputi
motivasi belajar, kemampuan pedagogis guru, ketersediaan sarana belajar, serta dukungan
keluarga. Keterlibatan orang tua menjadi faktor krusial, karena pendampingan, pemberian
motivasi, berkontribusi langsung pada peningkatan pemahaman materi. Selain itu, strategi
pembelajaran guru juga memegang peranan penting. Pendekatan yang interaktif dan relevan
dengan kehidupan santri dapat meningkatkan partisipasi dan minat belajar, sementara evaluasi
yang rutin membantu guru mengidentifikasi kendala pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil belajar santri di MDA Mushola Al-Kautsar mencerminkan
kualitas proses pendidikan yang berlangsung. Capaian yang belum optimal menandakan perlunya
sinergi antara guru, santri, dan orang tua untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang
mendukung perkembangan santri secara utuh. Evaluasi yang berkelanjutan dan berorientasi pada
perubahan sikap serta perilaku, selain capaian akademik, diharapkan dapat menghasilkan generasi
muda Islam yang berilmu, berakhlak, dan bertanggung jawab.

Hubungan Keterlibatan Orang Tua dengan Hasil Belajar Makharijul Huruf Santri di MDA
Mushola Al-Kautsar Kecamatan Koto XI Tarusan

Keterlibatan orang tua merupakan faktor eksternal yang berperan penting dalam menentukan
keberhasilan proses pendidikan anak. Peran ini tidak hanya mencakup pemenuhan kebutuhan
fisik, tetapi juga dukungan emosional, bimbingan moral, pengawasan belajar, dan keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran di rumah. Menurut penelitian dilakukan Maulani & Bartin
(2021), menyimpulkan bahwa keterlibatan orang tua pada pembelajaran anak mampu
mempengaruhi minat belajar anak. Orang tua memenuhi kebutuhan belajar anak, menyediakan
fasilitas belajar, memberikan motivasi belajar, dan memberikan bimbingan belajar secara tidak
langsung mendorong anak untuk semangat dan antusias dalam belajar sehingga anak berminat
dalam belajarnya dan memudahkan anak untuk mendapat hasil belajar dengan maksimal. Sejalan
dengan pendapat Yaumi (2018), semakin tinggi keterlibatan orang tua, semakin besar peluang
anak untuk meraih hasil belajar yang optimal. Dalam konteks MDA Mushola Al-Kautsar,
keterlibatan tersebut sangat relevan untuk mendukung penguasaan makharijul huruf, yang menjadi
dasar kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar.

Penguasaan makharijul huruf membutuhkan pembiasaan dan pendampingan yang
berkelanjutan. Anak yang mendapat bimbingan orang tua dalam mengulang pelajaran dan
melafalkan huruf hijaiyah cenderung lebih cepat memahami materi dibandingkan yang hanya
mengandalkan pembelajaran di madrasah. Bentuk keterlibatan dapat dilihat dari dimensi
dukungan emosional, akademik, dan pengawasan. Orang tua yang memberikan teladan membaca
Al-Qur’an, mengingatkan waktu belajar, serta memberi apresiasi atas kemajuan anak,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memotivasi anak untuk berprestasi.
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MDA Mushola Al-Kautsar telah berupaya mendorong Kketerlibatan orang tua melalui
pertemuan wali santri, pelatihan parenting islami, dan laporan perkembangan belajar. Meski
demikian, tantangan masih ada, seperti kesenjangan pemahaman peran antara guru dan orang tua,
serta persepsi bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab guru semata. Untuk mengatasinya,
diperlukan komunikasi yang intensif dan program kolaboratif, seperti kegiatan belajar bersama di
rumah yang dilaporkan kepada guru, atau pembentukan komunitas wali santri sebagai forum
berbagi pengalaman pendampingan belajar anak.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kemampuan yang diperoleh individu setelah
mengalami proses pembelajaran. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2020), hasil belajar mencakup
aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotorik yang tercapai sebagai hasil dari interaksi antara peserta
didik dengan lingkungannya. Sardiman (dalam Ernawati dan Tjalla 2012), bahwa hasil belajar
yang optimal banyak dipengaruhi oleh berbagai komponen belajar mengajar, diantaranya adalah
hubungan keterlibatan orang tua.

Berdasarkan temuan penelitian, keterlibatan orang tua terbukti memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan hasil belajar makharijul huruf santri di MDA Mushola Al-Kautsar. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran, baik secara akademik maupun spiritual, sangat
dipengaruhi oleh sinergi antara guru, madrasah, dan keluarga. Oleh karena itu, keterlibatan orang
tua harus diposisikan sebagai bagian integral dari proses pendidikan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, berkelanjutan, dan holistik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Hubungan Antara Keterlibatan
Orang Tua dengan Hasil Belajar Makharijul Huruf Santri Di MDA Musholah Al-Kautsar
Kecamatan Koto XI Tarusan dapat disimpulkan bahwa: (1) Gambaran keterlibatan orang tua di
MDA Musholah Al-Kautsar dikategorikan kurang baik, (2) Gambaran hasil belajar mata pelajaran
makharijul huruf Santri di MDA Musholah Al-Kautsar dikatakan rendah, dan (3) Terdapat
hubungan yang signifikan mengenai keterlibatan orang tua dengan hasil belajar makharijul huruf
Santri di MDA Musholah Al-Kautsar Kecamatan Koto X1 Tarusan. Hal ini dilihat dari rhitung
lebih besar dari pada rtabel.
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